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Salah satu upaya mengoptimalkan sarana dan prasarana penunjang secara 
spesifik dalam bidang pengelolaan dan ketersediaan air di Kabupaten Grobogan 
adalah dengan dibangunnya bendungan. Bendungan memiliki peran sangat vital 
bagi warga di sekitar untuk mengairi areal persawahan dan pengoptimalan 
produktivitas hasil pertanian. Hal ini sejalan dengan peningkatan taraf  ekonomi 
warga agar lebih baik lagi. Operasional bendungan juga harus dimanajemen dan 
dirawat secara berkala agar meminimalisir tingkat bahaya yang terjadi. Salah satu 
upayanya adalah dengan menganalisis kestabilan lereng tubuh bendungan. 
Analisis kestabilan lereng pada tubuh bendungan dilakukan dengan cara 
menghitung dan membandingkan variabel-variabel seperti lapisan-lapisan tanah 
dan perameter desain material bendungan. Perhitungan analisis ini dapat 
dilakukan dengan cara manual dan geokomputasi menggunakan software  
komputer. Output yang dihasilkan ialah angka faktor keamanan (Fk) pada 
bendungan. Faktor keamanan (Fk) bendungan digunakan sebagai acuan untuk 
mengevaluasi adanya indikasi keruntuhan bendungan, sehingga kondisi 
bendungan yang tidak aman dapat dilakukan rekomendasi desain secara cepat 
dan tepat untuk mengantisipasi bahaya yang ditimbulkan.    
Penelitian yang dilakukan di Bendungan Butak, Kabupaten Grobogan, 
Provinsi Jawa Tengah ialah untuk mengevaluasi kestabilan lereng pada tubuh 
Bendungan Butak dengan menganalisis angka faktor keamanan (Fk) bendungan. 
Faktor keamanan (Fk) dilakukan permodelan berbagai kondisi yang ditetapkan 
dengan permodelan software komputer. 
Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi dan 
pertimbangan bagi pihak terkait penanganan yang tepat terhadap indikasi 
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Bendungan Butak yang terletak di Desa Butak, Kecamatan Kradenan, Kabupaten 
Grobogan, Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu bangunan air dengan tipe 
bendungan homogen. Fungsi utama dari bendungan ini ialah sebagai sarana irigasi dengan 
luas daerah aliran 160 km2. Mengingat urgensinya, suatu bendungan dapat dikategorikan 
tingkat bahayanya berdasarkan hasil evaluasi stabilitas lereng bendungan. Upaya ini dapat 
dilakukan dengan menganalisis faktor keamanan (Fk) bendungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai faktor keamanan (Fk) pada tubuh Bendungan Butak. Metode yang 
digunakan adalah metode observasi dan metode analisis data secara kuantitatif meliputi 
pemetaan geologi, pemetaan geoteknik, hasil pengeboran inti, dan uji laboratorium 
mekanika tanah dari contoh tanah tidak terganggu dengan uji soil test berikut uji triaxial 
UU serta perhitungan koefisien beban gempa terkoreksi OBE dan MDE. Hasil penelitian 
dari penyelidikan pemetaan permukaan diperoleh satuan endapan aluvium dengan 
persebaran lempung dan lanau berada di sekitar bendungan. Hasil penyelidikan bawah 
permukaan dengan 4 lubang bor terdiri dari tanah lempung. Parameter desain Bendungan 
Butak meliputi berat isi basah (γ), kohesi (c), sudut geser dalam (), dan garis freatik muka 
air bendungan, serta beban gempa terkoreksi (Ko) digunakan untuk memperoleh nilai 
faktor keamanan (Fk) menggunakan perangkat lunak Slide V6.009 dengan metode Bishop. 
Hasil analisis pada 14 kondisi dari muka air maksimum diperoleh hasil Fk hitung > 1,2 Fk 
minimum , muka air normal dengan hasil Fk hitung > 1,1 Fk minimum, dan muka air surut 
cepat didapatkan hasil Fk hitung > 1,3 Fk minimum, sehingga Bendungan Butak 
dikategorikan memenuhi syarat keamanan dari standar Fk minimum yang ditetapkan oleh 
SNI 8064;2016. 
 


























Butak Dam which located in Butak Village, Kradenan District, Grobogan Regency, 
Central Java Province is one type of homogeneous dam. The main function of this dam is 
as an irrigation facility with a flow area of 160 km2. Given its urgency, a dam can be 
categorized as a hazard based on the results of the stability evaluation of the dam slope. 
This effort can be done by analyzing the safety factor (Sf) of the dam. This study aims to 
determine the value of the safety factor (Sf) on the body of the Butak Dam. The method used 
is the method of observation and method of quantitative data analysis including geological 
mapping, geotechnical mapping, core drilling results, and soil mechanics laboratory tests 
from samples of undisturbed soil with soil test following triaxial UU test and calculation 
of OBE and MDE corrected earthquake load coefficients . The results of the investigation 
of the surface mapping were obtained by alluvium deposits with the distribution of clay and 
silt around the dam. The results of the subsurface investigation with 4 bore holes consist 
of clay soil. By obtaining Butak Dam design parameters including wet content weight (γ), 
cohesion (c), inner shear angle (), and phreatic level of the dam water level, and corrected 
earthquake load (Ko) is used to obtain the value of the safety factor (Sf) using Slide V6.009 
software with Bishop method. The results of the analysis on 14 conditions of the maximum 
water level obtained results of Sf count > 1.2 Sf minimum, normal water level with the 
results of Sf count > 1.1 Sf minimum, and fast low tide faces obtained Sf count> 1.3 Sf 
minimum, so that the Butak Dam is categorized safety as the requirements of the minimum 
Sf standard set by SNI 8064 ; 2016. 
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Aging    :   Suatu proses penuaan (Pelapukan). 
Agraria    :   Hal-hal yang terkait dengan pembagian,  
                                                               peruntukan, dan pemilikan lahan. 
Aliran filtrasi    :  Suatu proses pemisahan zat padat dari   
     fluida. 
Aluvium    :  Lempung, pasir halus, pasir, kerikil, atau  
      butir batuan lain yang terendapkan oleh air  
      mengalir. 
Antiklinorium    :   Kumpulan antiklinal dalam sebuah lipatan. 
Bendung    :  Pembatas yang dibangun melintasi sungai  
      yang dibangun untuk mengubah  
      karakteristik aliran sungai. 
Bendungan    :    Konstruksi yang dibangun untuk menahan  
      laju air menjadi waduk, danau, atau tempat  
      rekreasi. 
Bendungan homogen    :  Bahan yang membentuk tubuh bendungan  
      tersebut terdiri dari tanah yang hampir  
      sejenis dan gradasinya. 
Beton pelapis    :  Beton yang digunakan untuk mencegah  
      dari kebocoran. 
Bore hole    :  Lubang suatu pengeboran. 
Boring logs    :  Hasil pengeboran. 
Clay minerals    :  Mineral lempung. 
Core    :  Inti. 
Core box    :  Tempat untuk core.  
Core recovery    :  Perolehan contoh inti (core) dari pemboran  
      yang biasanya dinyatakan dalam  
      perbandingan presentasi panjang. 
Cut off    :  Potongan pada suatu sayatan. 
Density    :  Massa jenis pada suatu benda. 
Double tube core barrrel    :  Tabung ganda barel inti. 
Elevasi Puncak    :  Titik puncak pada bendungan. 
Embankment sheel    :  Pelapis timbunan. 
Fisiografis     :  Salah satu cabang ilmu Geografi yang  
      mempelajari suatu wilayah daerah atau  
      negara berdasarkan segi fisiknya. 
Free Overflow    :  Aliran melimpah melalui puncak. 
Geomorfologi    :  Ilmu yang mempelajari tentang bentuk  
      permukaan bumi dan perubahan- 
      perubahannya.  
Geoteknik    :  Cabang teknik sipil yang terkait dengan  




Glacier    :  Sebuah bongkahan es yang besar yang  
      terbentuk di atas permukaan tanah. 
Hardening    :  Proses pengerasan. 
Impermeable membrane     :  Membran kedap atau zat tidak dapat  
     masuk. 
Kohesi     :  Gaya tarik-menarik antar molekul yang  
      sama. 
Lebar puncak bendungan    :  Lebar suatu bendungan berada pada  
      ketinggian. 
Maximum Design Earthquake    :  Desain maksimum pada perulangan  
     gempa.  
Metode Bishop    :  Metode oleh Bishop pada 1955 di gunakan  
      untuk menentukan faktor keamanan pada  
      stablilitas lereng.  
Morfometri    :  Suatu metode pengukuran terhadap variasi  
      dan perubahan bentuk. 
Operating Basis Earthquake    :  Periode perulangan gempa yang terjadi. 
Residual soil    :  Tanah sisa. 
Rip-Rap    :  Susunan bongkahan batu alam. 
Rock fill dam    :  Timbunan batu pada suatu bendungan. 
Shear stress    :  Tegangan geser yang ada pada benda. 
Single tube core barrrel    :  Tabung tunggal pada inti bor. 
Slipforming methods    :  Metode pada proses pembuatan pengerjaan  
      beton. 
Software Rockworks16    :  Program untuk merekasaya bentukan  
      lapisan tanah dan kenampakannya. 
Software Slide V6.009    :  Program untuk perhitungan pada Teknik  
      sipil. 
Soil cement facing    :  Campuran tanah dan semen yang  
     memadat. 
Specific gravity    :  Perbandingan densitas suatu fluida  
      terhadap fluida standar. 
Spillway    :  Lubang besar pada bendungan untuk  
      pelepasan air. 
Sudut geser dalam    :  Sudut pada suatu tanah atau batuan untuk  
      parameter desain. 
Transported soil    :  Tanah yang terangkut dan terendapkan di  
      tempat lain. 
Triple tube core barrel    :  Tabung tiga pada inti bor. 
Unconsolidated Undrained    :  Uji cepat pada properti tanah. 
Undisturbed sample    :  Tanah utuh atau tidak terganggu. 
Unit weight    :  Berat kering. 
Zona depresi    :  Penurunan tanah akibat terbentuknya  





DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN 
 
 
∅    :   Sudut Geser Dalam. 
c    :  Kohesi. 
γ    :  Berat Isi. 
ASTM   :  American Society for Testing and Material. 
BH    :  Lubang suatu pengeboran. 
BT  :  Bujur Timur. 
FK    :   Faktor Keamanan. 
GPS   :  Global Positioning System. 
Gs    :  Specific Gravity. 
Ko  :  Koefisien gempa terkoreksi. 
LS    :  Lintang Selatan 
MA   :  Muka Air. 
MDE  :  Maximum Design Earthquake 
MDPL    :  Meter di Atas Permukaan Laut.  
SKSNI   :  Surat Keputusan Standar Nasional  
      Indonesia. 
OBE   : Operating Basis Earthquake. 
Permendagri  :  Peraturan Menteri Dalam Negeri. 
PU    :. Pekerjaan Umum 
RBI    :  Rupa Bumi Indonesia. 
SDA   :  Sumber Daya Alam. 
SDM   :  Sumber Daya Manusia. 
SNI    :  Standar Nasional Indonesia.  
SPT   :  Standart Penetration Test. 
Triaxial UU  :  Triaxial Unconsolidated Undrained. 
UDS   :  Undisturbed Sample.  
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